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Dampak Pengetahuan, Motivasi, dan Kondisi Lingkungan Keluarga Terhadap 

Ketertarikan Mahasiswa dalam Berwirausaha 

 

ABSTRACT 

This resarch investigates the impact of entreprenerial knowlege, motivatin, and famiily 

envronment on the entreprenerial intrest of accounting studnts. The sttudy designates 

entrepreneurial interest (Y) as the depenent variable, with the independen variables being 

entrepreneurial knowlege (X1), entreprenerial motvation (X2), and family envronment (X3). The 

population consists of 289 accounting students from the 2021 and 2022 academic cohorts. A 

sample of 74 respondents was detemined usng the Slovin formulla with a 10% margiin of eror. 

Data wre obtaned thrugh questionaire distributiion and analyzd using multiiple linar regresion. 

The results reveal that entrepreneurial knowledge (X1) has a meaningful influence on students’ 

interest in entrepreneurship, whereas entrepreneurial motivation (X2) does not demonstrate a 

statistically significant effect. Conversely, famiily enviironment (X3) demonstrates notable 

inflence on students’ interst in entrepreneurship. Thesse result highliight essential rolle both 

educational institutions and the family in cultivating entreprneurial intentions, especially among 

acounting student. 

Keywords: Financial Literacy, Entreprenerial Motivatiion, Family Envronment, 

Entrepreneurial Interst.  

 

 

PENDAHULUAN 

Fenomena pengangguran yang terjadi merupakan pengangguran terpelaja yng belumm bias 

diselesaikan oleh pemerinta. Setiap tahunnya terbit sarjana-sarjana baru yang dapat meingkatkan 

kualitas smber dayya manusiia di Indonesia. Menurut Peraturan Presiden Nomor 22 Tahun 2022 

tentang Pengembangan Kewirausahaan mencatat bahwa pemerintah terus berkomitmen untuk 

mewujudkan ekosistem kewirausahaa dan mencapai target angka kewirausahaan. Setidaknya 

Indonesia harus mencapai angka kewirausahaan nasional sebesar 3,96% dan pertumbuhan usaha 

baru minimal 4% yang saat ini baru mencapai 3,47%. Memperhatikan kondisi tersebut, pemerintah 

mengajak para hamasiswa dan lulusan perguruan tinggi untuk memperbanyak wirausaha muda 

dam dapat berkontribusi untuk negara.  

Motivasi berwirausaha adalah salah satu faktor yang mempengaruhi ketertarikan individu 

dalam berwirausaha dan dapat dikategorikan menjadi dua jenis utama, yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. Penelitian yang dilakukan oleh Prabowo & Supriyadi,(2020) menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang memiliki motivasi berwirausaha tinggi cenderung lebih aktif dalam 

mencari peluang usaha dan berani mengambil risiko untuk memulai usaha. Selain itu jika 
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lingkungan keluarga tersebut mendukung dan memiliki latar belakang kewirausahaan yang kuat 

juga dapat mengembangkan mint berusaha. Siskia et al. (2024). mengungkapkan bahwa dukungan 

keluarga dapat memperkuat rasa percaya diri dan motivasi untuk memulai usaha. Dukungan 

keluarga tidak hanya memberikan dukungan emosional, tetapi juga bimbingan dan memberikan 

pendidikan yang diperlukan untuk memahami seluk-beluk menjalankan usaha. sehingga dapat 

membantu individu dalam mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

mencapai kesuksesan. 

Dari latas belakang tesebut penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pengetahuan Kewirausahaan, Motivasi Berwirausaha, Dan Lingkngan Keluarga Terhadap 

Minat Mahasiswa Akuntansi Dalam Berwirausaha”. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori utama yang digunakan pada penelitian ini adalah Teori Motivasi yang dikembangkan 

oleh Maslow yang berkisar pada pendapat bahwa manusia mempunyai lima tingkat atau hierarki 

kebutuhan. Keberhasilan sebuah bisnis tercermin dari beberapa aspek, seperti peningkatan angka 

penjualan, penawaran harga yang bersaing, serta mutu produk yang unggul. Faktor-faktor ini 

menjadi pendorong utama bagi wirausahawan untuk terus memperbaiki dan mengembangkan 

bisnisnya agar tetap bertahan dan mengalami kemajuan dari waktu ke waktu. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hendrawan dan Sirine (2017), 

yang menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap minat 

berwirausaha. Dukungan serupa juga terlihat dalam penelitian Abdullah dan Septiany (2019), yang 

menyatakan bahwa pengetahuan kewirausahaan memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap 

munculnya minat untuk berwirausaha. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

H1 : Pengetahan Kewirausahaan Bepengaruh Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 

Dalam Berwirausaha 

Kewirausahan merupkam usaha menciptakan nilai melalui pengenalan peluang bisnis, 

pengambilan risiko yang terukur, serta pemanfaatan keterampilan komunikasi dan manajemen 

guna mengoordinasikan sumber daya seperti tenaga kerja, modal, bahan baku, dan aset lainnya 

agar suatu proyek dapat terlaksana secara efektif. Jika motivasi berwirausaha ditingkatkan, maka 

mendorong peningkatan pada keinginan berwirausaha. Munawar dalam, (Nurhasanah et al. 2023). 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh (Nurhasanah et al. 2023) menytakan motiivasi 

berwiirausaha bepengaruh positiff dan sigifikan teradap keinginan berwirausaha. Sehingga 

hipotesis sebagaii berkut. 
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H2 : Motivasi Berwirausaha Bepengaruh Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 

Dalam Berwirausaha 

Lingkungan internal yng mepengaruhi  pekembangan individu selaiin diri sendiri juga daa 

perna dari lingkungan keluarga. Menurut  (Susanti 2021) ligkungan Keluarga berperan sebagai 

pendidikan pertama dan utama bagi anak, karena di sinilah anak mulai menerima arahan, 

pembelajaran, serta bimbingan sejak awal kehidupannya, tepat setelah ia dilahirkan. Dalam 

pemilihan karir seseorang cenderung berkonsultasi dengan anggota keluarga. Didukung oleh 

penelitian (Hadyastiti, Suryandari, and Putra 2020)  menytakan bahawa linkungan keluarga 

bepengaruh positif tehadap mint berwiraausaha. Sehingga hipotesis : 

H3 : Lingkungan Keluarga Berpengaruh Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 

Dalam Berwirausaha 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian meggunakan metode kuantitatif. Fakultas Ekonomi, Bisinis dan Pariwisata di 

Universiitas Hindu Indonesia dipilih sebagai lokasi penelitian dengan populasi Mahasiswa 

Akuntansi angkatan 2021 dan angkatan 2022 yang telah menyelesaikan matakuliah kewirausahaan 

dengan jumlah 289 mahasiswa. Berdasarkan perhitunggan rumus Slovin, diperoleh bahwa jumlah 

sampel yang layak untuk digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 74 responden. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner, kemudian diolah untuk dianalisis lebih lanjut. dengan 

teknik analisiis regresi liinear berganda,  

HASIL PENELITAN DAN PEMBAHAASAN 

Tabel 4.1 Statistik Deskriiptif 

Descriptve Statistic 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 
74 16 30 22,31 3,881 

Motivasi Berwirausaha 74 11 25 17,15 4,127 

Lingkungan Keluarga 74 14 31 23,00 5,676 

Minat Mahasiswa 

Akuntansi Dalam 

Berwirausaha 

74 11 24 16, 82 4,256 

Valid N (listwise) 74     

Sumber : Data Diolah, 2025 
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Pada tabel 4.1 nilai minimum dari Pengetahuan Kewirausahaan (X1) sebesar 16, nilai 

maksimum 30 serta nilai rata-rata sebesar 22,31 dan standar deviasi 3,881. Nilai minimum dari 

Motivasi Berwirausaha (X2) sebesar 11 nilai maksimum 25 serta nilai rata-rata 17,15 dan 

standar deviasi 4,127. Nilai minimum dari Lingkungan Keluarga (X3) sebesar 14 nilai 

maksimum 31 serta nilai rata-rata 23,00 dan standar deviasi 5,676. Nilai minimum dari variabel 

Minat Mahasiswa Akuntansi Dalam Berwirausaha (Y) sebesar 11 , nilai maksimum 24 serta 

nilai rta-raata 16,82 dan stndar deviiasi 4,256. 

 

Tabel 4.2 Uji Valditas dan Relabilitas 

No

. 

Variabel 

Penelitian 
Item  

Validitas Reliabilitas 

Koefisien 

Korelasi 
Keterangan 

Chronbach's 

Alpha 
Keterangan 

1 

Minat 

Mahasiswa 

Akuntansi 

Dalam 

Berwirausaha 

(Y) 

5 Item 

> 0,30 Valid > 0,60 Reliabel 

2 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

(X1) 

6 Item 

3 

Motivasi 

Berwirausaha 

(X2) 

5 Item 

4 
Lingkungan 

Keluarga (X3) 
7 Item     

Sumber : Data Diiolah, 2025 

 

Table 4.2, seluruh variabel memiliki nilai r > 0,30 dan Cronbanch Alpa > 0,60 sehinggaa 

variable dinayatakn valid dan reliablel dan bias dilanjutkan pada tahap analisis berikutnya. 
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Tabel 4.3 Hasiil Uji Normalitas  

One-Samplle Kolmgorrov-Smiirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 74 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

1.86408345 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,081 

Positive ,053 

Negative -,081 

Test Statistic ,081 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data Diolah, 2025 

 Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai asymp.sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 

(0,200>0,05), hal ini berarti data telah terdistribusi normal. 

Tabel 4.4 Hasil Ujii Mutiikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toleranc

e 

VIF 

1 (Constant) 1.50

9 

1.422  1.061 .29

2 

  

Pengetahuan 

Kewirausaha

n 

158 .073 .144 2.176 .03

3 

.626 1.59

7 

Motivasi 

Berwirausaha 

.019 .067 .018 .282 .77

9 

.653 1.53

2 

Lingkungan 

Keluarga 

.630 .041 .840 15.29

8 

.00

0 

.909 1.10

0 

a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa Akuntansi Dalam Berwirausaha 

Sumber : Data Diolah, 2025 

 Berdasarkan hasil uji multikolonieritas pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa seluruh variabel 

mode regresi pda penlitian ini ti]dak terjdi gejalla multkolnearitas. 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.255 .814  1.542 .127 

Pengetahuan 

Kewirausahan 

-.080 .042 -.274 -1.938 .057 

Motivasi 

Berwirausaha 

.028 .038 .100 .726 .471 

Lingkungan 

Keluarga 

.066 .064 .331 1,029 .106 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber : Data Diolah, 2025 

 Pengujian Heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji glejser. Berdasarkan 

hasil uji statistik terlihat bahwa seluruh variabel bebas memiliki signifikansi >0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4.6 Tabulasi output SPSS 

Variabel Unstandardized 

Beta 
t-Hitung 

Probabilitas 

(sig.) 

Keterangan 

 

Konstanta 1.509 1.061 .292  

Pengetahuan 

Kewirausahan 

.158 2.176 .033 Siginifikan 

Motivasi Berwirausaha .019 .282 .779 Tidak 

Signifikan 

Lingkungan Keluarga .630 15.298 .000 Signifikan 

Adjusted R Square  0,808 

F Statistik  98,338 

Probabilitas (p-value)  0,000 

Variabel Dependen  Minat Mahasiswa Akuntansi Dalam Berwirausaha 

 Suber : Datta Diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 4.6, dapat dibuatkan fungsi regresi sebagai berikut.  

Y = 1.509 + 0.158X1 – 0.019X2 + 0.630 X3 + e  

Keterangan:  

Y = Minat Mahasiswa Akuntansi Dalam Berwirausaha 

X1 = Pengetahuan Kewirausahan 
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X2 = Motivasi Berwirausaha 

X3 = Lingkungan Keluarga  

α = Konstanta  

β = Koefisin regrsi  

ɛ = error 

Nilai adjustd R square sbesar 80,8%. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa X1, X2, 

dan X3 memiliki pengaruh sebesar 80,8% terhadap Y, sisanya 19,2% dipengruhi faktr lain yng 

tidakk diibahas pda analisiis iini. Hsil Ujii F menghasilkan F hitung yaitu sebesar 98,338 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Artinya modle yng dipakai pada penlitian layak. Hasil uji pengaruh 

Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Dalam 

Berwirausaha menunjukkan koefisien regresi variabel Pengetahuan Kewirausahaan sebesar 0,158 

(positif) dengan nilai Sig 0,033 < α (0,05) yang artinya Pngetahuan Kewiirausahaan bepengaruh 

positiif dan signiifikan terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Dalam Berwirausaha. Dalam Teori 

Motivasi pengetahuan kewirausahaan jika kebutuhan akan rasa aman terpenuhi sehingga 

menumubuhkan sikap positive tehadap bewirausaha. Berdasarkan hal tersebut pengetahuan 

kewirausahaan menjadi sebuah pengetahuan yang harus dimiliki oleh seorang individu, karena 

dalam berperilaku individu juga dikendalikan oleh persepsinya, apbilla telah mempunai 

pengtahuan tntang kewirausahan maka akan mempengaruhi minat berwirausaha. 

Pengaruh Motivasi Berwrausaha tehadap miinat Mahaiswa Akuntansi Dlam Brwirausaha 

menujukkan koefisien rgresi variabel Motivasi Bewirausaha sebear 0,019 (positif) dengan nilai 

Sig 0,779 > α (0,05) yang artinya Motivasi Berwirausaha tidak berpengaruh terhadap Minat 

Mahaiswa Akunansi Dalam Berwirausaha. Motivasi akan memberikan perubahan pada seseorang 

yang muncul akibat dari perasaan, jiwa dan emosi. Jika motivasi berwirausaha ditingkatkan, maka 

mendorong peningkatan pada keinginan berwirausaha. Munawar dalam, (Nurhasanah et al. 2023). 

Dalam Teori Motivasi, kebituhan aktualisasi diri mampu mengekspresikan diri, ide dan bakat 

didrong oleh linkungan sosial sperti dukngan kluarga, teman, komunitas dan akan berkontribusi 

pada norma subjektif.  

Hasil uji pengaruh Lngkungan Kelluarga trhadap Mint Mahasisswa Akutansi Dallam 

Bewirausaha menujukkan koefisien reresi variabl Linkungan Keluarga 0,630 (positif) dengan nilai 

Sig 0,000 < α (0,05) memiliki artian Lingkungan Kelurga bepengaruh posiitif dan siignifikan 

tehadap Minatt Mahasiiswa Akuntasi Dallam Berwrausaha. Dalam Teori Motivasi, kebutuhan 

akan rasa aman akan membentuk sikap positif disertai dengan norma sosial yang mendukung, dan 

persepsi kontrol yang tinggi terhadap kemampuan menjalankan usaha membuat mahasiswa merasa 
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mendapat dukungan dari keluarga dalam bentuk finansial atau bimbingan, maka persepsi kontrol 

mereka terhadap kemampuan berwirausaha meningkat, sehingga meningkatkan niatnya 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang di dapat pada penelitian:  

1. Minat berwirausaha pada mahasiswa akuntansi dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan 

mereka mengenai kewirausahaan. Semakin luas pengetahuan yang dimiliki, semakin besar 

pula minat mereka untuk menjalankan usaha sendiri. 

2. Motivasi untuk berwirausaha ternyata tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam memulai bisnis. Hal ini berarti bahwa 

meskipun motivasi tinggi, minat berwirausaha belum tentu meningkat. 

3. Faktor lingkungan keluarga turut berperan dalam membentuk minat berwirausaha pada 

mahasiswa akuntansi. Dukungan serta kondisi keluarga yang kondusif dapat meningkatkan 

keinginan mereka untuk terlibat dalam dunia wirausaha. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran yang mungkin dapat berguna sebagai 

berikut:  

1. Mahasiwa agar bisa membuka lapangan kerja dan tidak saja focus mencari kerja 

2. Kepada orangtua diharapkan mampu memberi dukungan dan motivasi kepada anaknya 

untuk berwirausaha. Hal ini dikarenakan orangtua memiliki peran yang besar dalam 

menentukan minat anak dalam berwirausaha  

3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan dan menambahkan 

variabel bebas lainnya yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi dalam 

berwirausaha yang tidak digunakan pada penelitian ini. Peneliti selanjutnya juga 

diharapkan mampu mengembangkan populasi dan sampel untuk menggeneralisasi hasil 

penelitian ini serta menggunakan objek dan lokasi yang berbeda dari penelitian ini. 
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